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KATA PENGANTAR

Blended learning merupakan konsep yang menawarkan kombinasi
pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka (tradisional). Model ini
menjadi alternatif untuk pembelajaran daring yang banyak digunakan di
negara-negara maju. Model ini dikembangkan untuk menjawab tantangan
bahwa pembelajaran daring penuh (e-learning) ternyata tidak dapat
diterapkan pada banyak instansi pendidikan. Hal ini dikarenakan ada aspek
pembelajaran yang tidak bisa disampaikan hanya dengan pembelajaran
online. Selain itu, model elearning menuntur siswa mandiri dan memiliki
motivasi belajar yang tinggi.

Buku ini merupakan panduan awal yang bisa digunakan oleh dosen/guru
untuk menerapkan teknologi informasi melalui pembelajaran online namun
dengan tidak meninggalkan pertemuan tatap muka. Buku ini akan memandu
Anda mulai dari memahami konsep blended learning hingga penerapan
blended learning. Buku ini juga membahas aspek teknis seperti instalasi
aplikasi, pengelolaan kelas online, pengembangan bahan ajar dan media
pembelajaran, pengelolaan aktifitas kelas, pengelolaan peserta kelas, serta
pengelolaan nilai.

Buku ini merupakan buku untuk pengguna pemula yang tentunya masih
banyak lagi aspek-aspek yang tidak tersampaikan dalam buku ini. Kami
berharap buku ini dapat menjadi panduan awal untuk membuka wawasan dan
pemahaman pembaca mengenai model pembelajaran blended learning,.

Tentunya buku ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan pengetuan
kami baik dalam aspek teoritis maupun aspek teknis. Kami berharap nantinya
akan ada banyak masukkan, kritik, dan saran dari pembaca untuk
pengembangan yang lebih baik.

Terima kasih kami ucapkan kepada keluarga besar kami yang telah
mendukung kami dalam menyelesaikan buku ini. Kami juga mengucapkan
terima kasih kepada penerbit LPTIK Universitas Andalas yang telah bersedia
untuk menerbitkan versi elektronik buku ini. Semoga buku ini bermanfaat
untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi amal jariah bagi kami.
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PENDAHULUAN

Pengantar Blended Learning

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat telah merubah persepsi
dan cara dan pola hidup manusia. Manusia semakin tergantung pada piranti-
piranti komunikasi, seperti laptop dan telfon pintar dalam berbagai kegiatan
dalam kesehariannya. Oleh karena itu, piranti-piranti komunikasi tersebut
harus dimanfaatkan untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Blended learning memungkinkan guru/dosen untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih komprehensif kepada mahasiswa. Mereka dapat
menggabungkan model pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran
online. Blended learning dapat didefinisikan sebagai model pembelajaran
yang menggabungkan model pembelajaran tradisional (tatap muka) dengan
model pembelajaran online (elearning). Model pembelajaran ini merupakan
perkembangan dari model pembelajaran e-learning. Pada model
pembelajaran e-learning proses pembelajaran hanya bergantung pada
pembelajaran online. Walaupun pembelajaran elearning memberikan
dampak positif dalam peningkatan kualitas dan proses pembelajaran, namun
masih terdapat kekurangan, khususnya dalam pendidikan formal, seperti
sekolah atau universitas.

Blended learning tidak hanya memberikan pengalaman lebih kepada siswa,
tapi juga ada beberapa keuntungan lain yang dapat dipertimbangkan dalam
penerapan model pembelajaran blended learning ini, seperti meningkatkan
akses dan kemudahan siswa dalam mengakses materi pembelajaran,
meningkatkan kualitas pembelajaran, dan mengurangi biaya pembelajaran
(Stein & Graham, 2014:14).

Dari aspek aksesibilitas, penerapan model blended learning memungkinkan
guru/dosen untuk mendistribusikan materi pembelajaran dan media
pembelajaran secara online sehingga dapat diakses oleh siswa dimanapun dan
kapanpun dengan koneksi internet, akses pun dapat dilakukan melalui laptop
ataupun melalui telfon pintar. Untuk kualitas pembelajaran, penerapan model
pembelajaran meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa melalui berbagai
media pembelajaran, baik berupa teks, audio, video, animasi, maupun melalui
forum diskusi online. Selain itu, dengan sistem online, biaya untuk proses
belajar, seperti penyediaan bahan ajar, distribusi bahan ajar, dan bahkan
mungkin penyediaan media pembelajaran.
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Arah pengembangan teknologi pendidikan saat ini tidak hanya befokus pada
pengembangan kognitif saja, tapi juga menekankan pada pengembangan
kemampuan afektif dan sikap. Oleh karena itu, perlu dikembangkan model
pembelajaran yang mampu mencakup aspek-aspek yang lebih konferhensif.
Keterbatasan waktu dan akses terhadap materi pembelajaran tentunya
menjadi penghang utama dalam peningkatan kualitas siswa. Dengan
menggunakan model blended learning yang menggabungkan pembelajaran
online dan pembelajaran tatap muka, maka efektifitas pembelajaran dapat
dicapai dengan hasil luaran yang baik.

Classroom Model

Dalam paradigma pembelajaran daring, baik e-learning maupun blended
learning, terdapat beberapa model kelas yang bisa digunakan, seperti model
Station rotation, Lab rotation, Individual rotation, flip classroom, flex
classroom, dan A La Carte.

Model Station Lab

Pada model ini siswa dapat berpindah dari satu station ke station lainnya pada
jadwal yang sudah ditentukan dimana setidaknya dari beberapa station
tersebut ada satu station yang menggunakan pembelajaran daring (online).
Model ini biasanya cocok untuk digunakan pada sekolah dasar dimana guru
menjadi sentra pembelajaran.

Station Lab Model
Sumber gambar: www.blendedlearning.org



Model Lab Rotation

Model ini hampir mirip dengan model Station lab, dimana siswa dapat
berpindah dari satu station ke station lain pada jadwal yang sudah ditentukan.
Namun, pada model ini pembelajaran online dikhususkan menggunakan
komputer lab yang sudah disediakan khusus untuk bidang tertentu. Satu lab
biasanya di kelola oleh dosen/guru atau profesional. Model ini biasanya
sangat cocok untuk pendidikan berbasis keahlian, teknik, kedokteran, atau
pendidikan vokasi.

Station lab model
Sumber gambar: www.blendedlearning.org

Model Individual Rotation

Pada model ini siswa dapat berpindah dari satu station ke station namun pada
jadwal yang telah ditentukan oleh guru/dosen. Tidak seperti model
sebelumnya, pada model ini siswa tidak harus mengikuti semua station; siswa
hanya mengikuti aktivitas yang telah dijadwalkan untuknya.



Individual Rotation model
Sumber gambar: www.blendedlearning.org

Model Flip Classroom

Model flip classroom mengganti posisi antara kegiatan di kelas dengan
kegiatan di rumah. Siswa dapat belajar secara online di rumah melalui
platform pembelajaran online untuk memahami topik pelajaran kemudian
pada pertemuan tatap muka dosen/guru memandu siswa untuk melakukakan
latihan, diskusi, presentasi, maupun mengerjakan projek terkentu. Model ini
memungkinkan dosen/guru untuk menggunakan pertemuan tatap muka untuk
merancang kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan dapat mengurangi
penyampaian materi secara tradisional. Sehingga dengan model ini
pembelajaran bisa berpusat pada aktifitas siswa (Student center learning).
Model ini sangat cocok digunakan pada perguruan tinggi yang menerapkan
model pembeljaran SCL.



School: Practice Home: Online
and Projects Instruction and

Content

Flip Classroom model
Sumber gambar: www.blendedlearning.org

Model Flex

Model flex memungkinkan siswa untuk berpindah dari satu aktifitas ke
aktifitas lainnya sesuai dengan kebutuhan mereka. Online learning
merupakan tulang punggung dari model flex ini. Dosen/guru memberikan
support dan instruksi, dimana siswa dapat mengerjakan aktifitas
pembelajaran sesuai dengan kurikulum namun dengan jadwal yang fleksibel.
Model ini menuntut kesiapan konten yang memadai karena banyak sktifitas
siswa yang dilakukan secara mandiri. Ketersedian platform pembelajaran
online dengan konten yang banyak juga dapat membantu kesuksesan
penerapan model pembelajaran flex ini. Model ini memungkinkan siswa
untuk belajar secara mandiri dan menentukan apa yang bermanfaat bagi
mereka. Model ini cocok digunakan untuk pendidikan lanjutan, seperti S2
atau S3 dimana siswa dituntut untuk mandri dan menentukan apa yang
mereka butuhkan untuk menyelesaikan projek mereka.
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b I

Flex model
Sumber gambar: www.blendedlearning.org

Model A La Carte

Model ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan dosen/guru.
Pembelajaran dapat dilakukan secara langsung dengan jadwal tertentu atau
dapat juga melalui rekaman video. Siswa dapat belajar melalui komputer
kampus, melalui gadget, maupun melalui komputer personal di rumah. Model
ini cocok untuk mata pelajaran yang bersifat umum (MKDU) atau juga mata
kuliah pilihan.

Flex model
Sumber gambar: www.blendedlearning.org
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Sinkronis vs Asinkronis

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk
mengakases media dan aktifitas pembelajaran secara aktual dan tidak terbatas
pada ruang dan waktu. Hal ini memungkinkan interaksi pembelajaran secara
asinkronis dan sinkronis. Desain pembelajaran asinkronis memungkinkan
siswa untuk belajar dan mengerjakan aktifitas pembelajaran pada waktu yang
sama. Misalnya, siswa dapat membaca pesan atau merespon diskusi dalam
forum. Sebaliknya, desain pembelajaran sikronis biasanya dilakukan pada
rentang waktu tertentu dimana siswa melakukan aktifitas pembelajaran dalam
waktu yang bersamaan, seperti mengerjakan kuis, diskusi pada layanan
Chatting, video conference, atau survei.

Sinkronis

Web conference (seperti Google hangout, AdobeConnect,
OpenMeeting)

Voice-Over-IP (Skype, Google Talk)

Podcast

Chat, Pesan Instan (MiRC, Yahoo Chat, ....... )
Asikronis

Forum diskusi

Blog

Email

Wiki

Mix

Pesan Teks (SMS)

Media Sosial (Tweeter, Facebook, Linkedid, Google+
Google Doc, Office 365,

Pengembangan desain pembelajaran berbasis blended learning yang baik
harus mempertimbangkan kedua bentuk model interaksi pembelajaran ini.
Guru atau dosen harus merancang aktifitas-aktifitas yang mampu memancing
kreatifitas siswa dalam berdiskusi, berinteraksi, dan berkolaborasi untuk
mendapatkan hasil luaran yang maksimal.

Selain mempertimbangkan jenis aktifitas yang akan ditambahkan, desail
blended learning juga mempertimbangkan alokasi waktu yang digunakan
dimana aktifitas pembelajaran harus mencakup aspek pembelajaran tatap
muka dan pembelajaran daring. Dalam hal ini, guru dapat
mempertimbangkan alokasi pertemuan yang akan dilakukan dengan tatap
muka, jenis aktifitas belajar, serta model penialaian dan evaluasi. Sedangkan
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untuk pembelajaran daring, guru harus mempertimbangkan aspek
pengalaman belajar, interaksi, serta evaluasi pembelajaran.

Terdapat beberapa paradigma yang berbedalam dalam hal pembagian kelas
online dan tatap muka ini. Paradigma pertama, blended learning
memungkinkan pengurangan pertemaun tatap muka dan mengantinya dengan
aktifitas daring. Misalnya, untuk pertemuan pertama dan kedua dilakukan
pertemuan tatap muka, sedangkan untuk pertemuan ketiga dilakukan secara
daring. Paradigma lain melihat bahwa blended learning tidak sebagai
pengganti pertemuan tatap muka, namun mengurangi alokasi waktu tatap
muka dan menganti aktifitas pembelajaran seperti tugas dan kuis secara
online. Dengan demikian, alokasi waktu pembelajaran dapat dioptimalkan
dengan diskusi dan umpan balik pembelajaran baik yang dilakukan oleh
guru/dosen (review) ataupun oleh siswa lain (peer review).

Dari penjelasan mengenai paradigma blended learning, maka dapat
digambarkan bahwa peran guru/dosen lebih sebagai tutor. Guru berperan
aktif dalam menyiapkan dan mengembangkan materi pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Guru juga berperan dalam melakukan
evaluasi pembelajaran dan memberikan umpan balik terhadap proses dan
evaluasi pembelajaran. Sementara itu, siswa dituntut untuk berperan aktif
dalam dalam mengikuti proses dan evaluasi pembelajaran baik secara tatap
muka maupun secara daring. Siswa diberikan pengalaman belajar secara
mandiri dengan pengawasan dan bimbingan dari guru.

Untuk mendesign pembelajaran blended learning, guru atau dosen
diharapkan mampu mengembangkan berbagai aktifitas pembelajaran yang
efektif dan interaktif dengan memanfaatkan fitur-fitur sinkronis dan
asinkronis sehingga siswa memiliki pengalaman belajar mandiri. Perlu
diingat bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran berbasis
blended learning sangat bergantung pada intensitas pengguna, baik
dosen/guru ataupun siswa. Oleh karena itu diperlukan perencanaan dan
strategi pembelajaran yang baik sehingga materi dan aktifitas online yang
disajikan dapat menarik siswa dan meningkatkan keterlibatan siswa daam
pembelajaran (Student Engagement).

Komponen pembelajaran berbasis blended learning

Implementasi blended learning tentunya tidak terlepas dari kompenen-
kompenen utama yang bersinergi sehingga dapat menghasikan luaran
pembelajaran yang diharapkan. Dengan kata lain, penerapan blended learning
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tidak hanya berhubungan dengan penggunaan aplikasi tertentu. Namun,
penerapan blended learning adalah sikulus yang meliputi perencanaan
(planning), pelaksanaan (doing), evaluasi (evaluating), dan perencanaan
ulang (replanning).

Pada proses perencanaan, selain ada perencanaan dari level institusi, tentunya
perencanaan juga dilakukan oleh dosen/guru. Pada level institusi
perencanaan bisanya meliputi aspek kebijakkan dan peraturan akademik,
pendanaan, ketersediaan insfrastruktur, dan ketersediaan sumber daya
manusia. Sementara itu dosen/guru juga harus mempersiapkan perencanaan,
khususnya dalam desain pembelajaran dan media pembelajaran.

Dalam buku ini tentunya tidak akan dibahas mengenai pengelolaan dan
implementasi blended learning pada level institusi karena cakupannya yang
sangat besar dan melibatkan banyak pihak. Buku ini akan lebih banyak
membahas dari sudut pandang dosen/guru dalam mengimplementasikan
blended learning pada kelas yang diampu.

Secara umum proses implementasi blended learning meliputi proses
perancangan pembelajaran (learning design), penyedian konten/media
pembelajaran (content production), dan penyampain konten/media
pembelajaran (content delivery).

Desain Pembelajaran (Learning Design)

Desain pembelajaran adalah proses yang sangat penting dalam setiap proses
pembelajaran, baik pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran online.
Design pembelajaran dirancang sedemikian rupa untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran, analisis pembelajaran,
strategi pembelajaran, bahan ajar, serta penilaian hasil pembelajaran.

Produksi konten (Content Production)

Pada tahapan produksi konten, dosen/guru dapat mengembangkan sendiri
media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam proses belajar. Media
pembelajaran tersebut dapat berupa modul, video, audio, slide presentasi, dan
lainnya. Selain memproduksi sendiri, tentunya dosen/guru dapat
menggunakan media pembelajaran yang telah tersedia seperti dari youtube,
vimeo, dan layanan penyedia konten lainnya.
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Selain menggunakan kamera video, Anda juga dapat membuat video dengan
menggunakan aplikasi screen recorder, seperti Camtasia, Ice Cream Screen
Recorder, iSpring, Articulate Storyline, dan banyak lagi aplikasi lainnya, baik
yang berbayar maupun yang gratis.

Jika dosen/guru mempertimbangkan untuk memproduksi media
pembelajaran sendiri, maka harus juga memperhatikan aspek pedagogi dan
neuroscience. Hal ini perlu dilakukan karena karakteristik pembelajaran
online sangat berbeda dengan tatap muka. Misalnya untuk produksi video,
maka hendaklah video yang dibuat singkat, padat, dan jelas. Video yang
terlalu panjang nantinya akan tidak efektif karena siswa akan bosan dan
cenderung mengabaikan materi yang disampaikan. Sebaiknya video
berdurasi sekitar 3 hingga 7 menit. Pastikan juga kualitas suara baik dan tidak
banyak noise dan suara-suara yang mengganggu.

Berikut beberapa tips untuk membuat media pembelajaran dalam bentuk
video:

1. Sebelum mulai membuat video, pastikan Anda membuat naskah
(script) yang dapat membantu Anda dalam produksi video.

2. Buatlah video dengan durasi sekitar 3-7 menit.

3. Jika menggunakan slide presentasi, pastikan tidak slide tidak
mencolok.

4. Hindari penggunaan teks yang berlebihan, gunakan penjelasan
audio untuk membantu menjelaskan konsep-konsep.

5. Jika memungkinkan Anda dapat membuat animasi dengan
menggunakan aplikasi seperti videoscribe, powtoon, prezi, vyond,
atau go animate.

6. Gunakanlah bahasa yang mudah difahami dan sederhana.
Perhatikan juga intonasi serta nada suara.

Selain menggunakan media video, Anda juga dapat mengembangkan materi
ajar dengan menggunakan audio, gambar, infographic, dan media lainnya.

Penyampaian konten (Content Delivery)

Setelah mempersiapkan media pembelajaran, Anda dapat menggunakan
berbagai layanan Learning Management System (LMS) seperti Moodle,
Blackboard, Edmodo, Dokeos, dan banyak lagi layanan aplikasi LMS, baik
yang berbayar maupun yang gratis. Dalam buku ini kita akan menggunakan
aplikasi Moodle. Moodle adalah platform pembelajaran online yang tersedia
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gratis dan memiliki fitur-fitur yang sangat lengkap dan mudah untuk
dikostumisasi.

Terlepas dari layanan LMS yang digunakan, secara umum penyemapaian
konten pada kelas online blended learning adalah sebagai berikut:

1. Membuka kelas baru

2. Menambahkan silabus atau rancangan pembelajaran.
Menambahkan media pembelajaran untuk setiap topik pertemuan
baik berupa video, audio, slide, dokumen, maupun file lainnya.
Menambahkan tugas individu atau kelompok.

Menilai tugas siswa.

Memberikan feedback.

Membangun komunikasi kelas melalui forum diskusi, survei, atau
obrolan online.

8. Melakukan evaluasi dan penilaian akhir.

9. Meberikan feedback terhadap performance siswa

10. Membuat laporan pelaksanaan kelas blended learning

Nownk

Adapun untuk kelas tatap muka, kegiatan yang dilakukan bisa beragam,
seperti diskusi, presentasi, praktikum, tutor, dan sebagainya.

Seperti halnya pembelajaran tatap muka, pada pembelajaran online,
dosen/guru juga harus memperhatikan rancangan instruksional untuk
membantu siswa dapat aktif mengikuti materi pembelajaran dan
mengdapatkan luaran pembelajaran yang sesuai dengan yang direncanakan.
Gegne, Briggs, dan Wagner (1992) mengembangkan sembilan tahapan yang
membantu  dosen/guru  untuk dapat mengembangkan rancangan
instruksionalnya:

1.  Menarik perhatian siswa (Gain attention of the student)

2. Menyemapiakan tujuan pembelajaran (Inform students of the
objectives)

3. Memancing siswa untuk mengingat pelajaran sebelumnya

(Stimulate recall of prior learning)

Menyajikan konten pembelajaran (Present the content)

Memberikan panduan pembelajaran (Provide learning guidance)

Menguji performa siswa (Elicit performance/practice)

Memberikan umpan balik pembelajaran (Provide feedback)

Menguji performa siswa (4ssess performance)

e e
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9. Mengembangkan pengetahuan siswa dalam konteks nyata (Enhance
retention and transfer to the job)

Semua tahapan-tahapan di atas dapat diterapkan pada LMS untuk
meningkatkan tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran online.

Disain Pembelajaran Berbasis Blended Learning

Perancangan capaian pembelajaran merupakan hal paling penting dalam
penerapan model blended learning. Paradigma yang salah sering kali
ditemukan dalam penerapan pembelajaran online, baik elearning maupun
blended learning. Sebagian orang beranggapan bahwa dengan meletakkan
bahan ajar secara online maka mereka telah menerapkan pembelajaran
daring/online. Paradigma ini tentu keliru, karena pada dasarnya pembelajaran
daring tidak hanya sekedar menyediakan konten pembelajaran secara online
tapi juga mengembangkan berbagai aktifitas yang dapat dilakukan siswa
untuk meningkatkan kompetensinya sesuai dengan capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran.

Perancangan pembelajaran sangat tergantung pada capaian yang diharapkan
dari proses pembelajaran. Bloom taxonomy menjadi salah satu standarisasi
yang digunakan untuk menyesuaikan antara capaian pembelajaran dan
rancangan pembelajaran.

Generating new ideas, products, solving
i complex problem

Defend opinion and decision, making a
judgment about informations

Analyse
Use existing knowledge to solve new problems
or apply acquired knowledge to new situations

‘ Recalling previously learned material

Piramida taksonomi Bloom

Explaining ideas and concepts
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Piramida taksonomi Bloom menggambarkan tingkatan pada

Dalam mengimplementasikan blended learning, taksonomi Bloom bisa
menjadi acuan dalam pengembangan bahan ajar dan aktifitas pembelajaran.
Berikut contoh penerapan taksonomi Bloom dalam perancangan capaian
pembelajaran dan aktifitas yang bisa diterapkan pada platform blended

learning.

Perancangan capaian pembelajaran dan aktifitas pembelajaran online
berdasarkan taksonomi Bloom

recommend, assess,
estimate, measure,
predict, test, defend,
critisise, argure,
justify, mark, verify,
decide

Bloom’s Example of learning
revised Associate words C . Online activity
objective
taxonomy

Remember Define, recall, By the end of this Online quiz,
recognise, name, lesson, the students discussion forum,
list, locate, find, will be able to recite choice
reproduce, identify Chomsky’s theory

Understand Explain, describe, By the end of this Commenting,
illustrate, use, lesson, the students discussion forum,
demonstrare, will be able to blogging, wiki
interprate, predict, describe Chomsky’s authoring, assigment
paraphrase, theory of
summarise, review Transformational

grammar in his/her
own words

Apply Apply, practice, By the end this Assigment, editing
illustrate, use, lesson, the students wiki, glossary,
calculate, choose, will be able to apply presentation in web
show, complete, TGG theory to conference, filming,
interprate, execute, analyzed a sentence vlog, simulation
teach, operate, structure. games, database,
change workshop

Analyse Analyse, compare, By the end of this Assigment, feedback,
contras, classify, lesson, the students database, annotating,
distinguish, select, will be able to peer review,
categorise, differentiate between | workshop,
differentiate, traditional grammar presentation, survei,
investigate, and transformational discussion forum
conclude, deduce, grammar
correlate, solve

Evaluate Evaluate, judge, By the end ot this Web conference,

lesson, the students
will be able to
determine whether
using TGG or
traditional grammar
would be more
appropirate for
analyzing a sentence

debeting in online
forum, panel
discussion,
collaborating online,
blogging, using wiki,
moderating
discussion
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Create Design, create, By the end of this Blogging, video

compose, plan, lesson, the students blogging, using wiki,
formulate, write, will be able to design | webcasting, leading
compile, construct, an original homework | discussion, essay
develop, produce, problem dealing with | writing,

assemble, propose, a principle of TGG
invent

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, perencanaan dan
strategi pengembangan sangat penting dalam implementasi pembelajaran
blended learning. Disain blended learning yang baik harus memperhatikan
pemilihan dan pengaturan aktifitas-aktifitas dan tugas-tugas yang dapat
memaksimalkan luaran pembelajaran dan mengatasi kendala-kendala yang
ada pada pembelajaran tatap muka.

Setelah membuat capian pembelajaran, selanjutnya Anda juga harus
menentukan alokasi waktu yang akan digunakan untuk aktifitas online dan
aktifitas tatap muka. Terdapat beberapa model yang dapat digunakan dalam
mengalokasikan aktifitas pembelajaran berbasis blended learning. Tentunya
model tersebut dikembangkan sesuai dengan tujuan dari implementasi model
blended learning itu sendiri. Misalnya jika dosen/guru ingin berfokus pada
pembelajaran online, maka alokasi aktifitas dan tugas online diperbanyak.
Begitu juga sebaliknya, jika fokus pembelajaran adalah pembelajaran tatap
muka, maka aktifitas dan tugas online berfungsi untuk mempertajam
pemahaman siswa tentang topik yang diberikan pada saat taap muka. Berikut
beberapa ilustrasi alokasi aktifitas pembelajaran yang dapat digunakan dalam
implementasi blended learning.

Pertemuan ke-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Uiy Aktifitas online Uitz
muka muka

Model Blended Learning Parsial

Model pada gambar di atas merupakan model blended learning yang berfokus
pada pembelajaran online sebagai pengganti tatap muka. Model ini tentunya
membutuhkan pengalaman penerapan blended learning yang cukup baik
mengingat alokasi pembelajaran online yang sangat besar. Faktor komunikasi
juga harus diperhatikan dimana dosen/guru harus aktif berkomunikasi secara
online dengan peserta didik, baik melalui forum diskusi, umpan balik
aktifitas, obrolan online, maupun melalui pesan pribadi. Selain itu tentunya
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juga diperlukan strategi pengembangan aktifitas pembelajaran yang juga
sangat baik untuk memastikan tingginya tingkat partisipasi siswa dalam
memanfaatkan kelas online.

Pertemuan ke-
6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

_.
)
w
N
wn

Tatap muka
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Model Blended Learning Penuh

Model pada gambar di atas merupakan pengembangan blended learning
dengan alokasi waktu yang berimbang antara pertemuan tatap muka dan
online. Model ini tentunya lebih fleksibel karena dosen/guru
mendistirbusikan sebagian topik pembelajan secara online dan juga terdapat
kesempatan untuk menjelaskan topik pembelajaran secara tatap muka. Pada
model ini dosen/guru harus mampu memilah materi pembelajaran yang
sesuai untuk diterapkan pada kelas online. Selain itu, dibutuhkan juga
aktifitas online yang beragam dan menarik agar materi pembelajaran yang
disampaikan, khususnya pada kelas online dapat difahami dengan baik oleh
peserta didik. Model juga mensyaratkan intensitas komunikasi yang cukup
tinggi karena dosen harus memantau berbagai kegiatan kelas online dengan
memberikan respon terhadap aktifitas dan tugas yang diberikan.

Pertemuan ke-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 11 12 13 14 15 16
Kelas tatap muka
(diskusi grup, umpan balik, presentasi)
Aktifitas online

(bahan ajar, modul,tugas, aktifitas online, video tutorial, forum, umpan balik tugas,
eer review)
Alternative Model Blended Learning

Model pembelajaran blended learning pada gambar di atas merupakan
perpaduan antara kelas tatap muka dan kelas online dimana kelas online tidak
dialokasikan untuk mengganti pertemuan tatap muka. Pada model ini, kelas
online dijadikan sebagai alternatif untuk mendistribusikan materi
pembelajaran, tugas, dan aktifitas lainnya sehingga pada kelas tatap muka
peserta didik memiliki waktu yang lebih banyak untuk berdiskusi dan
melakukan presentasi. Dalam hal ini, dosen lebih banyak berperan sebagai
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mediator, fasilitator, dan inisiator yang menggerakkan aktifitas kelas tatap
muka dan kelas online sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri.

Partisipasi Siswa (Students Engagement)

Partisipasi siswa merupakan faktor yang sangat penting dalam implementasi
blended learning. Sukses tidaknya implemnetasi blended learning dapat
dilihat dari tingkat partisipasi siswa baik pada kelas online maupun pada kelas
tatap muka. Ada tiga kriteria yang dapat dijadikan ukuran untuk
mengevaluasi model blended learning ini, yaitu:

- Efektifitas: merujuk seberapa baik siswa dapat memahami materi
dan pencapaian sasaran pembelajaran.

- Partisipasi: merujuk pada aspek emosional dan mental yang
mendorong keinginan siswa untuk mengembangkan diri melalui
pengalaman belajar.

- Efisiensi: merujuk pada sumber daya (alokasi waktu dosen/siswa,
investasi dana, infrastuktur) yang digunakan untuk pengembangan
dan implementasi blended learning. (Stein & Graham, 2014)

Untuk meningkatkan partisipasi siswa, khususnya pada kelas online
diperlukan pengembangan model interaksi antara dosen dan siswa, antar
mahasiswa, serta mahasiswa dan material pembelajaran. Perlu diperhatikan
bahwa strategi pengembangan interaksi antara dosen/guru dan siswa berbeda
dengan interaksi mahasiswa dan konten pembelajaran online.

Perbandingan Interaksi Humanis dan Interaksi Konten

Keunggulan Tantangan
Interaksi Emosional. Manusia | Kesabaran/Konsistensi.
Humanis berhubungan pada level | Manusia tidak terlalu baik

emosional (empati, kasih sayang, | dalam mengulangi instruksi
perhatian, dll). Manusia dapat | atau memberikan feedback
mengungkapkan  ketertarikan | secara konsisten. Mereka
dan perhatian terhadap topik- | akan bosan, kehilangan
topik yang menarik. perhatian, dan akhirnya
berbuat kesalahan.

Diagnosis. Manusia dengan | Akses/Ketersediaan. Sangat
kemampuan mengembangkan | sulit bagi seseorang untuk
konten sangat cepat dalam | melakukan tugas ganda

mendignosis  masalah  yang | dalam memberikan
dihadapi oleh siswa dalam | pelayanan kepada banyak
pembelajaran. mahasiswa pada waktu yang

sama. Orang juga tidak akan
aktif selama 24 jam penuh.
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Interaksi
Konten

Kesabaran/Konsistensi.
Komputer dapat mengulangi
instruksi yang sama atau

memberikan feedback dengan
cepat dan tepat.

Akses/Ketersediaan.  Interaksi
konten tersedia online 24-jam,
dapat diakses kapan saja dan
dimana saja. Mesin dapat
melayani banyak siswa dalam

Emosional. Komputer atau
konten yang statis tidak
mampu menyentuh aspek
emosional, jadi sangat sulit
membangun hubungan
emosional siswa.

Diagnosis. Komputer mulai
mampu melakukan
diagnosis yang kompleks,
namun masih ada kesulitan

waktu yang sama. dalam diagnosis,
memberikan feedback, atau
melakukan aktifitas
pembelajaran yang
kompleks.

Sumber: (Stein & Graham, 2014)

Melalui online, dosen/guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, salah
satunyan adalah dengan membangun komunikasi dengan siswa untuk
memberikan feedback terhadap perkembangan pembelajaran siswa secara
personal. Selain itu dosen/guru juga dapat mengembangan materi ajar yang
lebih interaktif, seperti membuat konten video pembelajaran yang menarik.

Strategi Pengembangan Materi Pembelajaran

Sebelum membahas tentang strategi pengembangan materi ajas untuk kelas
blended learning, ada baiknya dipaparkan terlebih dahulu beberapa
kelemahan-kelemahan kelas tradisional serta bagaimana kelas online dapat
mengatasi kelemahan tersebut.

Kelemahan kelas tatap muka dalam keterlibatan siswa (Student Engagement)

Kelemahan kelas tatap muka

Keterbatasan waktu dapat menjadi halangan bagi setiap
anggota kelas berpartisipasi dan berkontribusi dalam sebuah
diskusi, khususnya pada kelas yang besar. Biasanya
dosen/guru mengatasi masalah ini dengan membagi siswa
kedalam kelompok-kelompok kecil atau diskusi grup. Namun
tentunya ini juga masih belum efektif karena dosen/guru tidak
dapat memantau keaktifan siswa secara menyeluruh

Pada pembelajaran tradisional sangat sulit mengatur materi
ajar yang sesuai untuk setiap siswa. Misalnya, bahan ajar dan
tugas diberikan berdasarkan mayoritas rata-rata kemampuan
siswa, akibatnya bagi siswa dengan kemampuan di bawah rata-

Partisipasi

Laju
pembelajaran
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rata akan kesulitan dan tertinggal sedangkan bagi siswa yang
kemampuannya di atas rata-rata akan merasa bosan.
Personalisasi Setiap siswa memiliki model belajar tersendiri yang tentunya
sangat menyulitkan bagi dosen/guru untuk memahami mereka
satu-persatu  ketika mereka diajarkan pada saat yang
bersamaan.

Tempat Karena keterbatasan ruang dan waktu, beberapa aktifitas
pembelajaran berupa praktik biasanya sangat sulit dilakukan
dan memakan waktu, misalnya untuk praktikum penggunaan
alat-alat kedokteran, teknik mesin, ataupun menghadirkan
penutur asing untuk pembelajaran bahasa.

Hubungan Pada kelas tradisional sangat sulit membangun hubungan
personal personal dengan siswa khususnya dengan keterbatasan waktu
interaksi di kelas, jadwal dosen/guru di kampus/sekolah, serta
banyaknya tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh siswa.
Persiapan Pada kelas tradisional sangat sulit bagi dosen/guru untuk
memodifikasi bahan ajar ataupun tugas sesuai kebutuhan
belajar siswa.

Pada di atas tampak beberapa kelemahan-kelemahan kelas tadisional dalam
beberapa aspek, seperti partisipasi, laju pembelajaran, dan hubungan
persobal. Kelemahan tersebut pada umumnya disebabkan oleh keterbatasan
ruang dan waktu untuk berinteraksi antara dosen/guru dengan siswa. Dengan
bantuan aktifitas online, kelemahan-kelemahan tersebut bisa diatasi tentunya
dengan perencanaan dan strategi pengembangan yang baik dan terukur.

Peran kelas online dalam meningkatkan keterlibatan siswa

Kelas Online

Partisipasi Dengan model diskusi yang bersifat asinkronis, maka seluruh
siswa dapat berpartisipasi dalam diskusi online

Laju Dosen/dapat mengatur laju pembelajaran untuk masing-

pembelajaran masing siswa sesuai dengan kemampuannya. Siswa juga dapat

mengulang memahami materi ajar dan mengerjakan tugas
beberapa kali sebelum mereka masuk ke topik berikutnya.

Personalisasi Pada kelas online, siswa dapat diberikan materi ajar dan tugas
yang sesuai dengan model belajar mereka.
Tempat Blended learning dapat memberikan model belajar praktikum,

misalnya dengan video cara mengoperasikan mesin, tindakan
medis, ataupun video penutur asli bahasa asing. Ataupun siswa
dapat diberikan tugas untuk membuat videonya sendiri yang
kemudian dapat dievaluasi oleh dosen/guru.
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Hubungan Dengan fasilitas seperti email, obrolan, dan pesan, siswa dapat

personal membangun hubungan personal dengan dosen/guru yang dapat
dilakukan kaan saja dan dimana saja.
Persiapan Pada kelas online, dosen/guru sangat mudah untuk melakukan

penilaian online dan kemudian memodifikasi bahan ajar dan
tugas seuai dengan hasil penilaian tersebut. Selain itu, hasil
penilaian online juga dapat dijadikan panduan untuk
perencanaan kelas tatap muka.

Dari table di atas tampak bahwa kelemahan-kelaman pada kelas tradisional
dapat diatasi dengan aktifitas kelas online. Namun perlu diperhatikan bahwa
untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan, dosen/guru tidak bisa
hanya bergantung pada kelas online saja. Kelas tatap muka masih sangat
diperlukan khususnya dalam memotivasi, membangun hubungan sosial, serta
membangun nilai-nilai yang diharapkan dari luaran pembelajaran. Oleh
karena itu, model blended learning menggabungkan kekuatan pada kelas
online untuk mengatasi kelemahan-kelemahan pada kelas tatap muka.
Dengan sinergi yang baik dan terencana dari kelas online dan tatap muka ini
diharapkan siswa mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

Dalam merancang materi ajar untuk model blended learning, terlebih dahulu
dirancangan tujuan pembelajaran dan luaran yang diharapkan dari proses
pembelajaran. Selanjutnya perlu dipilah bagian mana saja yang dapat dicapai
dengan aktifitas tatap muka dan bagian mana yang dapat dicapai dengan
aktifitas online.
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BLENDED LEARNING DENGAN
LMS

Learning Managemen Sistem (LMS) merupakan platform online yang
digunakan untuk mengelola pembelajaran daring. Saat ini sangat banyak
layanan LMS yang tersedia, baik yang berbayar maupun yang gratis, seperti
Moodle, Blackboard, Doekeos, Edmodo. Untuk memilih LMS yang tepat
tentunya disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan institusi.

Moodle adalah salah satu platfrom LMS yang saat ini paling banyak
digunakan. Selain gratis, Moodle juga memiliki fitur-fitur yang kalah
lengkap dibandingkan produk-produk LMS premium. Moodle juga memiliki
komunitas developer yang sangat aktif dalam memproduksi fitur-fitur
tambahan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran online. Moodle juga
sangat fleksibel dan bisa dikostumisasi sesuai kebutuhan pengguna.

Saat ini ada dua platform Moodle yang tersedia, yaitu Moodle versi desktop
dan versi mobile. Kedua versi ini dapat disinergikan dalam pengelolaan kelas
blended learning sehingga siswa dapat mengakses kelas kapanpun dan
dimanapun. Untuk menggunakan Moodle, Anda dapat menginstall aplikasi
Moodle pada server sendiri atau dapat juga menyewa hosting. Sebagai
alternatif, Anda juga dapat memanfaatkan Moodle cloud untuk mengelola
kelas online. Pada platform Moodle cloud, Anda dapat mengelola kelas
pribadi secara gratis, tentunya dengan batasan-batasan tertentu. Moodle cloud
juga menyediakan versi premium untuk penggunaan yang lebih besar dan
konsumisasi website.

Moodle Cloud

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, Anda dapat memanfaatkan layanan
Moodle cloud untuk mulai menggunakan atau mengimplementasikan
blended learning. Sebelum memutuskan untuk menginstal Moodle pada
server sendiri, ada baiknya Anda menggunakan Moodle cloud untuk belajar
dan mengimplementasikan blended learning.
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Untuk menggunakan layanan Moodle cloud, Anda dapat mengakses
websitenya melalui https://moodlecloud.com.

& moodlecl

Moodle hosting
from the people that make Moodle

T as

MoodleCloud is for...

Creating your learning environment is easy

Halaman website moodlecloud

Moodle cloud sangat tepat digunakan untuk Anda yang ingin mempelajari
Moodle secara cepat tanpa harus menginstal dan melakukan pengaturan
website. Anda dapat menggunakan berbagai fasilitas yang disediakan oleh
Moodle dengan sangat mudah. Namun demikian, tentunya pilihan ini tidak
dianjurkan bagi Anda yang ingin mengetahui dengan detil proses pengelolaan
pembelajaran online menggunakan Moodle.

Moodle cloud menawarkan beberapa skema layanan mulai dari penggunaan
personal hingga pengguna institusi. Masing-masing skema tentunya
mememilike keterbatasan, baik dari aspek jumlah peserta kelas, kapasitas
penyimpanan, dan beberapa fasilitas lainnya. Untuk pengguna personal
terdapat pilihan pengguna yaitu starter dan free. Pilihan pengguna starter
sangat cocok untuk Anda yang ingin menggunakan Moodle untuk keprluan
pribadi dengan fitur yang maksimal. Untuk pengguna institusi terdapat
pilihan mini, small, dan medium. Pilihan ini dapat disesuaikan dengan jumlah
siswa serta jumlah dosen/guru yang ada pada instritusi Anda. Berikut
perbandingan layanan yang disediakan oleh Moodle cloud serta
perbandingan harga yang disediakan.
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Perbandingan harga layanan moodlecloud

Sebagai bahan latihan, Anda dapat menggunakan layanan moodle cloud free.
Walaupun layanan tersebut gratis, tapi Anda masih dapat memanfaatkan
fitur-fitur moodle dengan maksimal.

1.  Untuk menggunakan layanan moodle cloud, pada halaman depan
website pilih tombol Get started for free.
2. Centang semua pilihan prasyarat pendaftaran, kemudian pilih Next.

Let's agree on a few thing

Before creating your site, we need you to agree to our
and the

8 3
@ | agree 1o the M 4T f
a Mood ] N
© | agree 1o the MoodieCloud Data Protection Ag
. S ——

Pengaturan prasyarat pendaftaran

27



3.

Lengkapi informasi akun, seperti nama, email, password, organisasi,
dan sebagainya.

First name * Family name *
Handoko Zain
Email address * Email address confirmation *
handokozain@gmail.com handokozain@gmail.com
Mobile/Cell number * Your timezone *
- 0812-345-678 Jakarta %

We will use this information to verify your account.

Organisation name Organisation type
Tutoractive Independent teacher ;
Street address City
State Postal/zip code
Country * Your role
Indonesia g Teacher

@ |wish to receive MoodleCloud news, tips and updates.

We'll only send email notifications when we are releasing news, tips or updates for any
of our products. You can unsubscribe at any time. See our Privacy Notice for mare
details.

Detil informasi pendaftaran akun

Selanjutnya Anda akan diminta untuk melengkapi informasi
mengenai nama website dan pemilihan server. Pilih Next untuk
melanjutkan proses pendaftaran akun.
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Setup your MoodleCloud site

Here’s the exciting bit! Give your site a name and a place to live. Choose wisely - your
site name and hosting location cannot be changed later.

Site name *
« youlearn .moodlecloud.com
Your site name is available.

Your MoodleCloud URL will be https://youl d.com

Choose where your site will be hosted. We recommend choosing the location
closest to you and your students. *

United States

What best describes how you intend to use MoodleCloud? *

a

Testing the latest version of Moodle

Pengaturan nama domain dan server

Selanjutnya Moodle akan mengirim kode verifikasi pendaftaran
melalui nomor handphone yang sudah Anda tambahkan.

Verify your identity

We have sent a temporary verification code to +6285266789747. Enter your
verification code below.

Verification code *

882945

Verifikasi akun moodle cloud

29



6. Jika proses verifikasi benar, Anda akan diminta untuk
menambahkan password untuk login ke moodle cloud.

Choose a password

You will use this password to login to both your MoodleCloud site and portal.

New password (minimum 5 characters) *

Pengaturan password

7. Setelah semua proses pembuatan akun moodle cloud selesai, Anda
akan diminta untuk mengunjungi halaman website yang sudah
berhasil Anda tambahkan.

Based on the information you've given us, we have matched you to this
Moodle Partner:

eCreators Singapore

Level 1, 468 St Kilda Rd Melbourne, Victoria
3 eCreators Australia

You can contact your Partner via the

Thanks, take me to my Moodle site now!

Proses finalisasi instalasi

Anda akan diarahkan ke website personal pada moodle cloud. Slanjutnya
Anda  sudah  dapat menggunakan  website  tersebut  untuk
mengimplementasikan blended learning pada kelas Anda.
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My new Moodle site o

Available courses

Halaman dashboard moodle cloud

Moodle pada Windows

Selain moodle cloud, terdapat juga aplikasi moodle desktop yang dapat
digunakan dengan maksimal dan dapat dikostumisasi sesuai dengan
kebutuhan institusi. Pada bagian ini Anda akan mempelajari bagaimana
menyiapkan aplikasi moodle desktop sehingga dapat digunakan dan
dimanfaatkan untuk pembelajaran online.

Instalasi Local Server

Moodle merupakan layanan LMS (Learning Management System) berbasis
web. Untuk dapat menginstall Moodle, maka diperlukan web service, dapat
berupa web hosting maupun local server. Pada bagian ini akan dibahas proses
instalasi Moodle pada server lokal.

Ada banyak layanan server lokal yang dapat digunakan, seperti XAMPP
(Linux, Windows dan Mac OS), WAMPP (Windows), LAMPP (Linux), dan
MAMP (Mac OS). Kali ini kita akan menggunakan aplikasi XAMPP. Untuk
menginstall XAMPP, download terlebih dahulu paket instalasinya di .
Sofware ini dapat diperoleh https://www.apachefriends.org/ atau dapat
ditelusuri dengan google. Proses instalasiinstalasi sangat mudah dan layanan
XAMPP telah mencakup beberapa aplikasi yang diperlukan Moodle, yaitu:

1. Apache, merupakan layanan webweb serverserver

2. Phpmyadmin, merupakan software-software manipulasi atau
manajemen database berbasis MySqIMySQL

FileFile zilla, softwaresoftware FTP

4. Mercury, merupakan softwaresoftware mail serverserver

W
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5. Tomcat, software webweb server server yang dipakai untuk
pendukung aplikasi yang dibangun dengan Java.

Setelah file XAMPP selesai diunduh, buka file file tersebut.

Setup - XAMPP

e
w Welcome to the XAMPP Setup Wizard.

| —

BitNami

[Chex> ] [Cconcs ]

Pengaturan awal instalasi Xampp

Pilih Next untuk melanjutkan proses instalasi.
rB Setup LE]‘M

Select Components

Select the components you want to install; dear the components you do not want to install. Click
Next when you are ready to continue.

EN Click on a component to get a detaded description

] MyS
[ [V] FieZila FTP Server
[V] Mercury Mail Server

& [ Pro

[¥] Per
| @ [ Program Languages
(V] phpMyAdmin
[V] Webalzer

V] Fake Sendmai

<Bad:“Nu!>HCawd}

Pengaturan aplikasi instalasi Xampp

Pastikan semua aplikasi tercentang, terutama Apache dan MySql. Untuk
melanjutkan pilih Next.
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B sl B TGl

Installation folder ﬁ
Please, choose a folder to install XAMPP
Select a foider | C:\xampp] &)
1
|
|
| |
|| xanPP Instaler ]
[ <Bak | [ next> |[ concel |

Pengaturan direktori instalasi Xampp

Pilih lokasi instalasi XAMPP, biasanya pada folder C:\xampp. Pilih Next
untuk melanjutkan proses instalasi.

Completing the XAMPP Setup Wizard

| Setup has finished instaling XAMPP on your computer.
[¥] Do you want to start the Control Panel now?

BitNami

Konfirmasi instalasi Xampp

Untuk mulai menjalankan XAMPP, pastikan mencentang pilihan Do you
want to start the Control Panel now? Pilih Finish untuk menjalankan
XAMPP.
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Untuk melakukan instalasi Moodle ke komputer lokal (localhost), Anda
hanya membutuhkan servis Apache dan MySQL saja, jadi pastikan Anda
menjalankan kedua servis ini.

XAMPP Control Panel v3.2.1 onts
Modules Caiiaaaal
Netstat
Service Module PID(s) Port(s) Actions (L9 Nets J
Apache (Lstan ] [ Admn | [LConfg ] [[Logs ] |MIShel |
MySL [ st | ([Confg ] ["Logs ] [ L Exploer ]
FileZilla (Cstan ] | Admn | [Config | [ Logs | [ % Senices |
Mercury [ sta | | Admin | [ Config | [ Logs | [ Help |
Tomcat (st ] | Admn | [ Config | [ Logs | (CEow)
6 [main] most application stuff but whenever you do something with senices A
6 [main] there will be a security dialogue or things will break! So think
[main] about running this application with administrator rights!
[main] XAMPP Installation Directory: "c:\xampp\"
[main] Checking for prerequisites
[main] All prerequisites found
{main] Initializing Modules E
7 [main] Starting Check-Timer
7 [main] Control Panel Ready

Gambar 2.6 Menjalankan service pada Xampp

Setelah proses instalasi XAMPP selesai dan kedua servis yang dibutuhkan
telah dijalankan, selanjutnya ada akan melakukan proses instalasi Moodle.

Instalasi Moodle

Untuk menginstal Moodle, terlebih dahulu Anda harus mengunduh paket
instalasinya di web resmi Moodle, https://download.moodle.org/ .

Version Information E* zp

Moodie 3.3+

Download Moodle
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Selanjutnya pilih paket instalasi yang ingin Anda unduh, terdapat dua pilihan
paket instalasi yaitu dengan format .tgz dan .zip. Pilih salah satu paket
tersebut, untuk sistem operasi Windows Anda dapat mengunduh paket .zip.

1. Setelah proses unduh selesai, buka dan ekstrak file tersebut.
2. Copy folder Moodle pada directory C:\xampp\htdocs

= | htdoes - o X

“ Home  Share  View L]
| 4 » This PC Local Disk (C:) xampp > htdocs v O earch ht =)
Clarity *  Name - Date medified -~
diongo ioncube
| Django-1.10.3 journal
Intel jumal
MSOCache larapus
OneDriveTemp latihan
leam
Perflogs "
. moadle
Program Files Newfolder
Program Files (x35) ocs-235

ProgramData ajs
python processwire

sqimap pw

minar
Users Eming

softaculous
vendor

test
virtualenv

Menambahkan Moodle pada Localhost

3. Selanjutnya buka web browser Anda, mislanya Chrome atau Firefox.
Pada address bar, masukkan alamat Localhost/moodle. Selanjutnya Anda
akan dipandu untuk melakukan instalasi moodle pada server lokal.

4. Pada proses awal instalasi Anda akan diminta untuk menentukan bahasa
yang akan digunakan pada proses instalasi Moodle. Untuk memudahkan
proses instalasi, pilih bahasa Inggris (English).

Installation

Language

Choose a language

Language

Pengaturan Bahasa
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5. Selanjutnya Anda akan diminta untuk menetukan lokasi instalasi Moodle
dan direktori penyimpanan data Moodle.

Installation

Paths

Confirm paths

Web address

The full addre:

browser to aci

current address is not correct, please change the URL in your browser's address bar and restart the

lation

Moodle directory

The full path to the directory containing the Moodle code

Pengaturan Path

Sebelum mengisi informasi mengenai direktori penyimpanan pada
Moodle, pastikan sudah membuat folder pada folder Xampp:

“ Home Share View (]

« - > ThisPC » Local Disk (C:) » xampp v o Search xampp r
Intel A Name - Date modified Size
MSOCache s - -

install
OneDriveTemp i
icenses
Perflogs locale
Program Files mailoutput
Program Files (x86) mailtodisk
ProgramData MercuryMail
ok moodledata
sqimap &
Users
vendor phpMyAdmin
virtualeny private
voyager sendmail
Windows e
ampp tmp v
-— Vi € >
s3items 1 item selected =
L]

Membuat direktori penyimpanan
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Sebagai contoh, pada gambar di atas, folder yang dibuat diberi nama
“moodledata”. Selanjutnya pada bagian Data Directory pastikan
alamatnya sesuai dengan folder yang baru dibuat. Klik Next untuk
melanjutkan proses instalasi.

Data directory

Web address | http/localhost 8080/moodie
Moodle directory  C-xampplhtdocsimoodie
Data directory | C:xampp\moodiedata
« Previous m
-

Menentukan direktori penyimpanan

6. Selanjutnya Anda akan diminta untuk memilih database server yang akan
digunakan oleh Moodle. Kali ini kita akan menggunakan database
MariaDB (sesuai dengan bawaan Xampp) , selanjutnya pilih Next untuk
melanjutkan proses instalasi.

Installation

Database

Choose database driver

Type | MariaDB (native/mariadb)

« Previous

Pengaturan tipe database
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7. Proses berikutnya yang perlu dilakukan adalah membuat database baru
yang akan digunakan oleh Moodle. Pada browser anda buka tab baru, dan
masukkan alamat localhost/phpmyadmin, selanjutnya akan muncul
halaman pengaturan database pada Phpmyadmin.

e [TServer 127001
php
Basis data saL Status = *. Useraccounts 4 Ekspor [wi Impor

Terbaru  Favorit

New Basis data
—
+ contoh
4 oud & Buat basis data
|
i information_schema moodie utf32_bin v Buat
4. larapus
i
4. | latihan Basis data . Penyortiran
|
* leam contoh
%, mysal

4.4 performance_schema
4. phpmyadmin

ey Y larapus

i latihan
leam
ysal

performance_schema

phpmyadmin

Membuat database baru

Buat database baru dengan nama “moodle”, klik “Buat” untuk membuat
database.

8. Setelah database baru dibuat, selanjutnya kembali ke proses instalasi.
Lengkapi informasi mengenai database.

Database host
Database name dl=
Database user
Database password
Tables prefix

Database port

« Previous m
T <)
Pengaturan database untuk instalasi moodle
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Isikan informasi seperti berikut:

Database host : localhost

Database name: moodle (sesuai dengan nama database yang
dibuat)

Database user: root (nama user bawaan phpmyadmin)
Database password: - (sesuai dengan bawaan phpmyadmin)

Untuk informasi lain dapat diabaikan, klik Next untuk melanjutkan proses
instalasi.

9. Berikutnya Anda akan muncul halaman untuk konfismasi instalasi
Moodle. Klik Continue untuk melanjutkan proses instalasi.

Installation

Moodle - Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment
Copyright notice

Copyright (C) 1999 onwards Martin Dougiamas (htp://moodle.com)

See the Moodle License inform:

hitp

n page for full details

Confirm

Have you read these conditions and understood them?

m Cancel

Konfirmasi instalasi

10. Moodle akan melakukan pemeriksaan dukungan server (server check)
untuk memastikan proses instalasi berjalan dengan baik. Pada bagian ini,
hal yang perlu diperhatikan adalah status hasil pemeriksaan server.

e  Warna hijau menandakan fitur tersedia
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e Warna oranye menandakan disarankan untuk melakukan
pengaturan
e  Warna merah menandakan harus melakukan pengaturan

Installation - Moodle 3.3+ (Build: 20170622)
Moodle 3.3+ (Build: 20170622)

For information about this version of Moodie, please see the online Release Notes

Server checks

Name Information Plugin Status
php_extension soap [ Chect |
php_setiing  opcache enable [Ciwck
rmance and lowers memory
unicode [ox ]
database mariadb (5.5 5-10.1.13-MariaDB) { ox ]
php @
pcreunicode { ox |
php_extension iconv [ox ]
php_extension  mbstring ox ]
php_extension curl ox}

Pengecekan server untuk instalasi

Anda dapat mengabaikan status berwarna oranye dan berfokus pada status
berwarna merah. Disini terlihat bahwa XAMPP yang digunakan sebagai
server lokal belum memiliki dua plugin yang wajib ada.

Other checks

Information Report Plugin Status

mysql_full_unicode_support#File_format @ this test must pass [Check ]
Your database has tables using Antelope as the file format. Full UTF-8 support in
MySQL and MariaDB requires the Barracuda file format. Please convert the tables
to the Barracuda file format. See the documentation Administration via command
line for details of a tool for converting InnoDB tables to Barracuda.

mysql_full_unicode_support#large_prefix @ this test must pass
For full support of UTF-8 both MySQL and MariaDB require you to change your
MySQL setting innodb_large_prefix' to ‘ON'. See the documentation for further
details.

site not https @ if this test fails, it indicates a potential proble: [ Chec |
It has been detected that your site is not secured using HTTPS. It is strongly
recommended to migrate your site to HTTPS for increased security and improved
integration with other systems.

You must solve all the environmental problems (errors) found above before proceeding to install this Moodie version!

¢ Reload
< 3

Masalah pada pengecekan server
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Untuk mengatasi masalah ini Anda dapat mengetahui langkah-
langkahnya dengan klik pada bagian status masing-masing plugin. Jika
ada memiliki koneksi internet maka Anda akan diarahkan ke web
panduan instalasi moodle. Pada bagian ini Anda diminta untuk melakukan
konversi database ke format Barracuda.

Steps to upgrade

nt: Please backup your database before making any change

or running the CL

for MariaDB). Thi:

to alter my.cnf. This may be located in 'Vetc/mysqlr.

alterations ta my.cnf:

[client)
default-character-set = utfémbs

innodb_file_format = Barracuda
innodb_file_per_table = 1

character-set-server = utfBmb4
skip-character-set-client-handshake

[mysql]
default-character-set - utfBmb

Solusi masalah instalasi pada local server

Untuk melakukan konversi, buka file konfigurasi MySql pada Control
Panel Xampp.

E XAMPP Control Panel v3.2.2 [ Compiled: Nov 12th 2015 ] — [m] ®
XAMPP Control Panel v3.2.2 & conta
Modules 2
Service  Module PiD{s) Port(s) Actions @ Motatat
Apache Start Admin Config Logs i shet
MysSaL Start Admin Explorer
FileZilla Start Admin ¥ services
Mercury Start Admin Config Logs ) Help
Tomcat Start Admin Config Logs [l Qutt
22.19.52 [main] Initializing Modules ~
221952 [Apache] Problem detected!
22.19.52 [Apache] Port 443 in use by "C:\Clarity\WebServices\bin\httpd.exe -k runsenice” with PID 22°
22.19.562 [Apache] Apache WILL NOT start without the configured ports free!
22.19.52 [Apache] You need to uninstall/disable/reconfigure the blocking application
22.19.52 [Apache] or reconfigure Apache and the Control Panel to listen on a different port
22.19.52 [main] Starting Check-Timer
22.19.52 [main] Control Panel Ready
v
< >

Konfigurasi Xampp
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Selanjutnya akan terbuka notepad dari file my.ini

#

#

o A

#

| my - Notepad - O X
File Edit Format View Help

w Example MySQL config file for small systems. ol
#

only used

You can copy this file to

program

This is for a system with little memory (<= 64M) where MySQL is

from time to time and it's important that the mysgld daemon
doesn't use much resources.

C:/xampp/mysql/bin/my.cnf to set global optiocns,
mysql-data-dir/my.cnf to set server-specific options (in this
installation this directory is C:/xampp/mysql/data) or
~/.my.cnf to set user-specific options.

In this file, you can use all long options that a preogram supports.
If you want to know which options a program supports, run the

with the "--help" option.

Konfigurasi file my.ini

Scroll hingga kebagian akhir, kemudian copy kode yang diperoleh dari
web dokumentasi moodle, seperti berikut:

[client]
default-character-set = utf8mb4

[mysqld]

innodb_file_format = Barracuda
innodb_file_per_table =1
innodb_large prefix

character-set-server = utf8mb4
collation-server = utf8mb4_unicode_ci
skip-character-set-client-handshake

[mysql]
default-character-set = utf8mb4

Paste (ctrl+v) pada bagian akhir file my.ini. Kemudian simpan perubahan
tersebut.
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ﬂ my - Motepad
File Edit Format

View Help

[mysqlhotcopy]
interactive-timeout

fr[clien‘t]

[mysqld]

[mysql]

default-character-set = utf8mb4

innodb_file_ format = Barracuda
innodb_file_per_table = 1
innodb_large_prefix

character-set-server = utf8mb4

collation-server = utf8mb4_unicode_ci
skip-character-set-client-handshake

default-character-set = utf8mb4

~N

) ]

Pengaturan format mysql

Selanjutnya tutup aplikasi Xampp dengan memilih Quit dan kemudian
jalankan kemabali aplikasi Xampp. Hal ini bertujuan agar perubahan
konfigurasi dapat dieksekusi dengan baik.

XAMPP Control Panel v3.2.2 [ Compiled: Mov 12th 2015 ] — O x
XAMPP Control Panel v3.2.2 & cont
Modules
Service  Module PID(s) Port(s) Actions @) Netatat
Apache Start Admin Config Logs B shel
WysaL Start Admin Logs __| Explorer
FileZilla Start Admin Config Logs E"f Services
Mercury Start Admin Config Logs ) Help
Tomcat Start Admin Config Logs
22.19.52 [main] Initializing Modules
221952 [Apache] Problem detected!
22.19.52 [Apache] Port 443 in use by "C:\Clanty\WWebSenices\binthttpd.exe -k runsenvice” with PID 227
22.19.52 [Apache] Apache WILL NOT start without the configured ports free!
221952 [Apache] You need to uninstall/disable/reconfigure the blocking application
22.19.52 [Apache] or reconfigure Apache and the Control Panel to listen on a different port
22.19.52 [main] Starting Check-Timer
22.19.52 [main] Control Panel Ready
W
< >

Finalisasi konfigurasi
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Setelah Xampp berjalan dengan baik, buka kembali browser instalasi
Moodle. Klik Reload untuk mendeteksi perubahan pada setelah upgrade
database.

Other checks

Information Report Plugin Status
mysql_full_unicode_supportéFile_format @ this test must pass [ Check ]
Your database has tables using Antelope as the file format. Full UTF-8 support in
MySQL and MariaDB requires the Barracuda file format. Please convert the tables
to the Barracuda file format. See the documentation Administration via command
line for details of a tool for converting InnoDB tables to Barracuda.

mysql_full_unicode_support#Large_prefix @ this test must pass [ Check ]
For full support of UTF-8 both MySQL and MariaDB require you to change your
MySQL setting innodb_large_prefix' to ‘ON". See the documentation for further
details.

site not hitps @ if this test fails, it indicates a potential problem  Check |
It has bean detected that your site is not secured using HTTPS. It is strongly
recommended to migrate your site to HTTPS for increased security and improved
integration with other

You must solve all the environmental problems (errors) found above before proceeding to install this Moodle version!

Pengaturan ulang instalasi

Jika proses upgrading berjalan dengan baik, maka proses instalasi dapat
dilanjutkan. Klik Continue untuk melanjutkan proses instalasi moodle.
Tunggu hingga proses instalasi selesai.

pr_smnse ayps
php_extension  zip
php_extension 2fib
php_extension gd
php_extension  simplaxmi
php_extension spl
php_extension pere
php_extension  dom
php_extension xml
php_extension xmireader
php_extension intl
php_extension json
php_extension hash

4 for best results

php_extension fileinfo
php_setting  memory_limit
php_setting  file_uploads

Other checks

Information Report Plugin Status
sitenothitps @ if

t has

cocccccccccecoas
goopeppapepaeBBt

i

rongly recommended to

Finalisasi instalasi

igrate your site to HTTPS for increase

Your server meets all minimum
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11. Jika proses instalasi berjalan dengan baik maka Anda akan diminta untuk
untuk melanjutkan ke proses pengaturan administrator. Klik Continue
untuk melanjutkan ke proses berikutnya.

tinymce_wrap

Success

logstore_database

logstore_standard

Success

Proses instalasi

12. Selanjutnya Anda akan diarahkan pada proses pengaturan administrator.
Anda akan diminta untuk mengisi Username dan Password sebagai
administrator.

Installation

On this page you sh nain administrator account w

username and passwo

ess. You can cr

Username

admin

Choose an authentication Manual accounts
method

@ letter(s), at least 1

ave at least 8 characters, at
atleast 1 non-alphanumeric

New password o

First name o
Surname o Moodie

Email address o

Pengaturan akun admin
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Username : isikan nama login administrator

New password: isikan password untuk login administrator
First Name: nama depan administrator

Surename: nama belakang administrator

Email address: alamat email administrator

Untuk informasi lainnya dapat diabaikan saja terlebih dahulu. Jika sudah
diisi pilih Update Profile.

13. Biasanya setelah melakukan update profile, browser anda akan diarahkan
ke tampilan kosong. Hal ini dikarenakan masih adanya data-data yang
tersimpan pada Cache pada saat instalasi. Untuk mengatasinya, buka
folder direktori moodle C:\xampp\htdocs\moodle\cache, kemudian
hapus semua file dan folder yang ada pada folder Cache tersebut.

¥ | cache - o X
“ Home Share View (7]
« v « xampp » htdocs » moodle » cache v @ Sear ack yoJ
Intel A Name ’ Date modified Type

MSOCache prover

OneDriveTemp locks ile folder
PerfLogs stores 20/06/2017 09.16 File folder
Pragram Files tests 5 2017 ile folder
Program Files (x36) . 2dmin 22/06/2017 2140 PHP Script
ProgramData ™. disabledlib 1.4 HP Scrip
= forms 22/06/2017 214 PHP Script
python = lib 22/06/2017 21.40 PHP Script
salmap = localliib 7214 PHP Scrip
Users | README.md 21.4 MD F
vendor ™. renderer 214 P
vistuglew ™. testperformance 214
voyager —| upgrade 22/06/2017 21.4 ext Document
Windows
U xampp o= N
13 items 13 items selected J -

Pengaturan cache

14. Tutup browser Anda dan restart Xampp. Kemudian buka kembali
browser dan masukkan alamat web moodle yang telah terpasang,
localhost/moodle. Jika sukses, Anda akan diarahkan ke halaman login
Moodle. Anda dapat login dengan menggunakan username dan
password administrator yang telah diatur sebelumnya.
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Remember usemame

Login

Log n as a guest

You are not logged in

Halaman login

15. Tahapan terkhir adalah pengaturan halaman depan web Moodle. Setelah

login, Anda akan diminta untuk mengisi informasi mengenai web,

Installation

New settings - Front page settings

Pengaturan front page

Informasi penting yang perlu Anda tambahkan adalah:
Full site name : Nama website
Short name for site: Singkatan nama website
Front page summary: deskripsi singkat mengenai website
Location settings: pilih negara
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Jika informasi telah ditambahkan, pilih Save Change untuk menyimpan
perubahan data dan melanjutkan ke proses berikutnya. Jika berhasil, Anda
akan diarahkan ke halaman Dashboard admin moodle.

— s » A

Dashboard Ad mll"l Mood |e Customise this page

Site administration
e COURSE OVERVIEW

Courses

Dashboard admin

Sampai disini Anda telah berhasil menginstall Moodle pada servel lokan
meggunakan Xampp. Selanjutnya akan dibahas proses pengelolaan kelas

online pada Moodle.
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